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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Informasi dalam penelitian ini merupakan hasil dari observasi secara langsung di 

lapangan dan analisis laboratorium yang diambil dari beberapa lokasi pengamatan. Pada 

bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah, serta lokasi dan ketersampaian daerah yang akan dijadikan studi 

penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Batuan sedimen merupakan batuan yang paling mendominasi dibumi yakni 

sebesar 75% dibandingkan batuan beku yang hanya sebesar 25% (Endarto, 2005). 

Batuan sedimen terbentuk dari kumpulan fragmen-fragmen dari batuan yang sudah ada 

sebelumnya, kemudian mengalami erosi ataupun pelapukan, baik oleh air, angin, dan 

udara. Selanjutnya, batuan mengalami transportasi, hingga terendapkan di suatu 

cekungan dan mengalami litifikasi. Proses keterbentukan batuan sedimen juga 

dipengaruhi oleh tekanan dan suhu yang rendah, namun ada juga batuan sedimen yang 

dipengaruhi oleh kedua proses tersebut yang dikenal dengan batuan metasedimen. 

Salah satu batuan yang termasuk batuan sedimen dan sering ditemukan yakni 

batupasir. Batupasir merupakan jenis batuan sedimen yang umumnya tersusun oleh 

material klastik yang berasal dari daratan, dan terbentuk dari hasil erosi batuan sumber 

(Folk, 1980). Umumnya, batupasir tersusun oleh kandungan kuarsa, feldspar, lempung,  

fragmen batuan, dan mineral lainnya yang tergolong tidak stabil. Proporsi komposisi 

suatu mineral pada batupasir tersebut dipengaruhi oleh stabilitas mineral itu sendiri, serta 

kandungan mineral batuan sumber (Folk, 1980). Berdasarkan hal tersebut, kandungan 

batupasir akan menunjukkan sifat batuan asal sedimen, yaitu dengan melihat banyaknya 

butiran fragmen sedimen dalam batupasir. Menurut Dickinson dan Suczek (1979), 

tekstur batuan sedimen juga berperan penting, yaitu untuk menentukan lingkungan 

pengendapan dan paleogeografi. 

Selain keterdapatan sedimentasi batupasir, daerah penelitian juga didominasi oleh 

batuan metasedimen. Batuan metasedimen itu sendiri merupakan batuan yang telah 

dipengaruhi oleh tekanan, suhu ataupun keduanya akibat proses deformasi pada rentang 

suhu 0° -3000° C dan tekanan 0 kbar - 4,5 kbar (Best, 2003; Kornprobst, 2003; Bucher 

dan Grapes, 2011). Oleh karena pengaruh tekanan dan suhu batuan metasedimen tidak 

sebesar batuan metamorf, kenampakan batuan asal yakni batuan sedimen tetap terlihat 

jelas. Sehingga, pada batuan metasedimen juga dapat diketahui provenance atau asal 

material batuannya berdasarkan pendekatan metode geokimia ataupun analisis petrografi 

batuan. Dengan dilakukan analisa provenance atau asal material batuan pada suatu 

daerah, maka hasil yang didapatkan berguna untuk menjelaskan sejarah serta proses 

geologi di daerah tersebut. 

Di Pulau Sumatera, batuan metasedimen tersebar pada daerah perbukitan dengan 

keterdapatan batuan Pra-Tersier seperti Bukit Barisan dengan batuan berumur Jura 

(Kusnama dan Mangga, 2007) dan Tapanuli Group, Sumatera Utara berumur Permo-
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karbon (Bahesti, 2017), serta Bukit Tigapuluh yang memiliki batuan berumur 

Mesozoikum. Sementara itu, pada Cekungan Sumatera Selatan, keterdapatan batuan 

metasedimen terobservasi di batuan dasar dari cekungan, baik pada daerah Garba, Bukit 

Tigapuluh ataupun Batang Asai yang tersebar pada zona-zona perbukitan terbentuk 

sebagai akibat deformasi regional, sehingga menyebabkan batuan-batuan tersebut 

mengalami pengangkatan (Suwarna et al., 1992). 

Adapun salah satu daerah yang terobservasi memiliki singkapan batuan dari 

formasi pembawa batuan metasedimen adalah Desa Tambang Tinggi, Kabupaten  

Sarolangun, Provinsi Jambi. Formasi tersebut yakni Formasi Peneta (Kjp) yang tersusun  

oleh batuan sedimen dan metamorf serta dengan karakteristik endapan laut dangkal dan 

sisipan batuan metamorf (Suwarna et al., 1992). Pada daerah ini sendiri belum banyak 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik batuan metasedimen khususnya 

batupasir di Desa Tambang Tinggi. Sebelumnya, penelitian provenance telah dilakukan 

di lokasi ini, yakni dilakukan oleh Zelandi (2018), namun objek penelitian berfokus 

pada batuan metasedimen. Menurut penelitian Zelandi (2018), provenance Formasi 

Peneta menunjukkan asal Lithic Recycled, dimana batuan telah mengalami erosi, 

kemudian tertransportasi dari Sundaland. Berdasarkan hal ini, penelitian provenance 

menarik untuk dilakukan dan dilanjutkan, dimana dapat digunakan untuk mengetahui 

lebih lanjut sejarah keterbentukan Formasi Peneta melalui batupasir yang tersebar di 

daerah penelitian. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Kegiatan penelitian dilakukan untuk membahas karakteristik provenance 

batupasir Formasi Peneta, sehingga diketahui informasi asal material batuan. Adapun 

tujuan dari kegiatan ini adalah untuk : 

1. Mengidentifikasi karakteristik sayatan tipis batupasir Formasi Peneta di daerah   

penelitian. 

2. Mengidentifikasi kondisi arus purba (paleocurrent) berdasarkan kehadiran struktur 

sedimen pada daerah penelitian. 

3. Menginterpretasikan tatanan tektonik saat pembentukan batupasir Peneta pada daerah 

penelitian. 

4. Mengidentifikasi asal batupasir dari kandungan mineral kuarsa. 

5. Menginterpretasikan kondisi iklim purba ketika batuan sumber terbentuk. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam skripsi ini akan membahas mengenai data-data yang dibutuhkan sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada. Rumusan masalah tersebut terdiri dari : 

1. Bagaimana karakteristik sayatan tipis batupasir Formasi Peneta di daerah penelitian?  

2. Bagaimana kondisi arus purba (paleocurrent) di Formasi Peneta pada daearh 

penelitian? 

3. Bagaimana tatanan tektonik saat pembentukan batupasir Peneta pada daerah 

penelitian?  

4. Dari manakah asal batupasir jika dilihat dari kandungan mineral kuarsa? 

5. bagaimana kondisi iklim purba ketika pembentukan batuan sumber? 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian adalah, sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Daerah Desa Tambang Tinggi, Kabupaten Sarolangun, 

Provinsi Jambi dengan luasan penelitian sebesar 7 x 9 km. 

2. Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan Batupasir Formasi Peneta yang 

tersingkap di permukaan pada daerah penelitian. 

3. Studi khusus dibatasi pada provenance batupasir di Formasi Peneta pada daerah 

penelitian. 

4. Analisis dilakukan berdasarkan pengamatan petrologi dan petrografi, serta analisis 

paleocurrent batupasir di Formasi Peneta pada daerah penelitian. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara geografis, lokasi penelitian berada pada 2° 21’ 16.2” LS dan 102° 24’ 

53.6” BT serta 2° 26’ 9.9” LS dan 102° 29’ 46.3” BT. Selain itu, secara administratif, 

lokasi ini berada di Desa Tambang Tinggi, Kecamatan Cermin Nan Gedang, Kabupaten 

Sarolangun, Jambi (Gambar 1.1). Untuk ketersampaian daerah penelitian, jika dari 

Sarolangun harus menempuh sejauh 32 km atau dalam waktu selama 45 menit melalui 

jalur darat, Lintas Sumatera kearah Lubuk-Linggau, kemudian masuk ke jalan Batang 

Asai sejauh 17 km. Namun, jika dari Jambi, Ibukota Provinsi Jambi, hars menempuh 

sejauh 220 km atau dalam waktu sekitar 4 jam 48 menit melalui jalur darat kearah 

Sarolangun kemudian melalui jalan Lintas Pelawan – Batang Asai sejauh 17 km atau 

dalam waktu tempuh 35 menit. 

 
Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian. 
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